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ABSTRAK

INDAH. K. W, 2025, UJI AKTIVITAS EKSTRAK DAN FRAKSI
BATANG BAJAKAH TAMPALA (Spatholobus littoralis Hassk)
SEBAGAI ANTIDIABETES PADA MENCIT PUTIH JANTAN
(Mus Muculus L) YANG DI INDUKSI ALOKSAN, SKRIPSI,
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA, Dibimbing oleh Dr. apt. Opstaria Saptarini, M.Si.
dan apt. Jamilah Sarimanah, M.Si.

Komponen alami yang dapat dimanfaatkan dalam proses
penyembuhan diabetes yaitu senyawa alami yang terdapat dalam
tumbuhan. Tanaman bajakah (Spatholobus littoralis  Hassk)
mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, tanin dan saponin yang
diduga dapat membantu menurunkan kadar gula darah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui aktivitas dan efektivitas dari ekstrak dan
fraksi N-heksan, etil asetat serta air batang bajakah dalam menurunkan
kadar glukosa darah mencit putih jantan yang diinduksi aloksan.

Ekstraksi batang bajakah dengan metode maserasi menggunakan
etanol 96%. Fraksinasi dengan metode ekstraksi cair-cair dilakukan
terhadap pelarut N-heksan, etil asetat dan air. Uji aktivitas antidibetes
dilakukan dengan metode induksi aloksan. Dosis ekstrak dan fraksi
batang bajakah yang digunakan sebesar 400 mg/kgBB mencit.
Pengukuran kadar gula menggunakan alat glukometer dalam satuan
mg/dL. Data hasil penelitian diuji statistik dengan SPSS One Way
ANOVA.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak, fraksi N-heksan, etil
asetat dan air batang bajakah memiliki aktivitas sebagai antidiabetes.
Fraksi etil asetat lebih efektif dalam menurunkan kadar gula darah
dengan persen penurunan kadar gula sebesar 63,39% dibandingkan
ekstrak (48,33%), fraksi n-heksan (48,43%) dan fraksi air (53,65%).

Kata kunci: Batang bajakah, Diabetes melitus, Ekstrak, Fraksi, Mencit
putih jantan
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ABSTRACT

ACTIVITY TEST OF EXTRACTS AND FRACTIONS OF
TAMPALA BAJAKAH (Spatholobus littoralis Hassk) STEM
(Spatholobus littoralis Hassk) AS ANTIDIABETES IN ALOKSAN
INDUCED WHITE MENCITS (Mus Muculus L), SKRIPSI,
FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY,
SURAKARTA, Supervised by Dr. apt. Opstaria Saptarini, M.Si.
and apt. Jamilah Sarimanah, M.Si.

Natural components that can be used in the diabetes healing process,
namely natural compounds found in plants. The Bajakah plant
(Spatholobus littoralis Hassk) contains flavonoids, alkaloids, tannins,
and saponins, which are thought to help lower blood sugar levels. This
study aimed to determine the activity and effectiveness of the extract and
fractions of N-hexane, ethyl acetate, and Bajakah stem water in reducing
blood glucose levels in alloxan-induced male white mice.

Bajakah stems were extracted using the maceration method using
96% ethanol. Liquid-liquid extraction was performed using the solvents
N-hexane, ethyl acetate, and water. Antidiabetic activity was tested using
the alloxan induction method. The dose of Bajakah stem extract and
fraction used was 400 mg/kg body weight of mice. Blood sugar levels
were measured using a glucometer in mg/dL. The research data were
statistically analyzed using SPSS One-Way ANOVA.

The results showed that the extract, fraction N-hexane, ethyl
acetate, and Bajakah stem water have antidiabetic activity. The ethyl
acetate fraction was more effective in reducing blood sugar levels with a
percentage reduction in sugar levels of 63.39% compared to the extract
(48.33%), n-hexane fraction (48.43%) and water fraction (53.65%).

Keywords: Bajakah stem, Diabetes mellitus, Extract, Fraction, Male
white mice
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penderita penyakit diabetes melitus di Indonesia setiap tahunnya
meningkat. Diabetes merupakan penyebab kematian terbesar di
Indonesia dengan urutan ke-3 dengan persentase 157,1%, setelah
penyakit jantung iskemik dengan persentase 113,9%, dan kanker paru-
paru 113,1%. Lebih dari 80% kematian akibat diabetes melitus terjadi di
negara-negara dengan pendapatan rendah dan menengah. Tahun 2030
Word Health Organization (WHO) memperkirakan penyakit diabetes
melitus akan menjadi penyebab kematian dunia yang menempati
peringkat ke-7 di Indonesia, diperkirakan akan ada sekitar 21,3 juta
orang yang menderita DM (Diabetes Mellitus) pada tahun 2030 (Depkes
RI, 2013).

Diabetes melitus merupakan kondisi kronis yang serius yang
terjadi ketika rusaknya sel-sel B pada pankreas tidak dapat memproduksi
insulin yang cukup (hormon yang mengatur kadar glukosa dalam darah),
atau ketika tubuh tidak mampu memanfaatkan insulin dengan efektif
terjadilah kondisi hiperglikemia. Penyakit diabetes melitus ditandai
dengan peningkatan kadar glukosa darah dalam tubuh (hiperglikemia)
yang melebihi batas nilai normal yang disebabkan dengan peningkatan
glukoneogenesis dan glikogenolisis (Goodman & Gilman, 2007)
dikarenakan gangguan produksi insulin, fungsi insulin atau keduanya
(Perkeni, 2011). Kadar gula dalam darah normalnya berada pada rentang
70-110 mg/dL. Penderita penyakit diabetes melitus mengalami
gangguan sistem kadar glukosa dalam darah, hal ini menyebabkan
konsentrasi glukosa darah sewaktu meningkat melebihi batas normal
yaitu lebih dari atau sama dengan 200 mg/dl, dan kadar gula puasa lebih
dari atau sama dengan 126 mg/dl (Trisnawati, 2013). Ada beberapa jenis
DM diantaranya, DM Tipe I, DM Tipe Il, DM Gestational, dan lainnya.

Terapi pengobatan dengan obat sintetis dalam jangka waktu yang
panjang dapat memberikan efek samping yang tidak baik bagi tubuh.
Efek samping yang dimaksud adalah gangguan gastrointestinal seperti
mual, diare, dan kerusakan hati. Terapi diabetes melitus bisa dilakukan
dengan menggunakan alternatif lain seperti penggunaan tanaman obat
herbal yang memiliki khasiat yang sama dengan obat-obat sintesis tetapi
dalam efek samping yang dihasilkan lebih kecil dibandingkan dengan
obat-obatan sintesis. Indonesia lebih dari 1000 jenis tumbuhan yang
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dapat digunakan sebagai obat tradisional. Salah satunya tanaman batang
bajakah. Tanaman bajakah (Spatholobus littoralis Hassk) sering
dijumpai pada pedalaman hutan Kalimantan. Tanaman bajakah memiliki
2 jenis spesies yaitu bajakah tampala dan bajakah kalalawit. Kandungan
kimia tanaman kayu bajakah tampal antara lain flavonoid, alkaloid, dan
steroid (Iskandar & Warsidah, 2020). Flavonoid merupakan kandungan
utama dari tanaman kayu bajakah (Fitriani et al., 2020). Flavonoid
memiliki aktivitas sebagai zat antioksidan yang berguna dalam
menurunkan kadar glukosa darah dengan cara memperbaiki fungsi
pankreas (Marlinda et al., 2012). Penelitian yang dilakukan oleh Siska
(2021) mengatakan bahwa ekstrak etanol batang bajakah tampala
memiliki aktivitas antidiabetes berupa penurunan kadar gula darah pada
mencit putih. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Siska (2021) bahwa
ekstrak etanol batang akar bajakah memiliki aktivitas antidiabetes
dengan dosis terbaik yaitu 400 mg/kgBB. Penelitian lain terkait
antidibates dilakukan oleh Bella (2018) yang dimana menyebutkan
bahwa tanaman dengan genus Spatholobus memiliki aktivitas dalam
penurun kadar gula darah.

Fraksinasi merupakan proses pemisahan komponen dalam
ekstrak berdasarkan sifat polaritas dan afinitasnya. Fraksinasi memiliki
prinsip like dissolve like yang artinya pelarut dapat melarutkan suatu
senyawa yang memiliki tingkat kepolaran yang sama dengan jenis
pelarut tersebut. Khoirunnisa et al, (2023) dalam penelitiannya
menyebutkan bahwa fraksi etil asetat batang bajakah mengandung
senyawa fitokimia berupa tanin, steroid dan flavonoid. Penggunaan etil
asetat sebagai pelarut yang bersifat semi polar bertujuan untuk mengikat
senyawa-senyawa Yyang bersifat polar ataupun non polar seperti
golongan polifenol maupun flavonoid. Fraksi lainnya seperti air yang
bersifat polar akan menarik senyawa-senyawa yang bersifat polar, dan
fraksi N-heksan bersifat non polar akan menarik senyawa yang bersifat
non polar.

Penelitian terhadap fraksinasi batang bajakah saat ini masih
sangat minim dilakukan, maka dari itu penelitian ini bertujuan
mengembangkan ekstrak batang bajakah untuk difraksinasi
menggunakan tiga pelarut yang bersifat polar, semi polar dan non polar
sehingga dapat diketahui masing-masing senyawa yang tertarik dalam
pelarut untuk dapat dimanfaatkan sebagai aktivitas antidiabetes terhadap
mencit putih jantan yang diinduksi aloksan.



B. Perumusan Masalah
Permasalahan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Pertama, apakah ekstrak dan fraksi batang bajakah (Spatholobus
littoralis Hassk) dapat menurunkan kadar glukosa dalam darah mencit
putih jantan yang diinduksi aloksan?
Kedua, fraksi manakah yang paling efektif dalam menurunkan
kadar gula darah?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Pertama, untuk mengetahui ekstrak dan fraksi batang bajakah
dengan dalam menurunkan kadar glukosa darah mencit putih jantan yang
diinduksi dengan aloksan.

Kedua, untuk mengetahui fraksi yang efektif dari ekstrak batang
bajakah yang berpotensi sebagai penurun kadar gula darah.

D. Kegunaan Penelitian
Bagi ilmu pengetahuan, pemanfaatan batang bajakah sebagai
alternatif lain antidiabetes terhadap penurunan kadar gula darah alami
tanpa menggunakan obat-obatan sintetik.
Bagi peneliti, memberikan pengetahuan lebih lanjut mengenai
batang bajakah di bidang kefarmasian dalam pengobatan penurunan
kadar gula darah.



